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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث Sa s es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d de 
ذ Zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
غ Gain g ge 
ف Fa f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
و Mim m em 
ن Nun n en 
و Wau w we 
ـه  Ha h ha 
ء hamzah ‘ apostrof 
ى Ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 
dammah u u  َا 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْـَيك : kaifa 
 ََلْوَـه  : haula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
يـَمَر : rama> 
ََم ـْـِيق : qi>la 
َُتُْوـمَـي : yamu>tu 
 
D. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah dan ya ai a dan i  َْىـ 
fathah dan wau au a dan u  َْوـ 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
fathah dan alif 
atau ya 
 َ ...ا  َ... |ى  
 
kasrah dan ya 
 
ىــ ِِ  
 
dammah dan 
wau 
وـُــ 
 
Huruf dan  
Tanda 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَْفطلأُاة ـَْضوَر  : raudah al-atfal 
َُة َـه ـِضَاــْفَنُاة َــْنِيدـَمـَْنا : al-madinah al-fadilah 
َُة ــَمـْـكِْحـَنا  : al-hikmah 
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Pembimbing 1 : Mudzhira Nur Amrullah,  S.Sos., M.Si 
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Pokok masalah pada penelitian ini adalah pola komunikasi pimpinan Dinas 
Pendidikan Kabupaten Luwu Utara. Berangkat dari hal tersebut, kemudian muncul 
tujuan dari penelitian ini 1) Untuk mengetahui Pola Komunikasi Pimpinan Dinas 
Pendidikan Kabupaten Luwu Utara 2) Untuk mengetahui hambatan yang dialami oleh 
pimpinan Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara dalam Memotivasi pegawai 
 
Jenis Penelitian ini tergolong kualitatif deskriptif, dengan pendekatan 
penelitian komunikasi organisasi dengan sudut pandang keilmuan. Pengumpulan data 
dilakukan dengan melakukan pengamatan (observasi), wawancara dan dokumentasi. 
Adapun sumber penelitian ini terdiri dari 3 orang informan. Penelitian ini berfokus 
pada pola komunikasi pimpinan dinas pendidikan Kabupaten Luwu Utara dengan 
menggunakan sumber data berupa sumber primer dan sumber skunder. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Dinas Pendidikan Kabupaten 
Luwu Utara telah menerapkan  pola semua saluran dalam memotivasi kerja pegawai. 
yang terbagi menjadi komunikasi dari atas kebawah, komunikasi dari bawah ke atas, 
komunikasi horizontal dan komunikasi diagonal. Pola komunikasi semua saluran 
yang terjadi dalam kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara menjadikan para 
pegawai memiliki rasa kekeluargaan antar individu. 2) Ada beberapa hambatan yang 
dialami oleh pimpinan Dinas Pendidikan hambatan semantik dan hambatan fisik.   
 
Implikasi dari penelitian ini adalah pimpinan Dinas Pendidikan Kabupaten 
Luwu Utara, kiranya dapat mampu membagi waktu dalam urusan pribadi maupun 
untuk urusan organisasi yang dipimpin, dan lebih bisa memotivasi anggota yang 
sudah kurang aktif dalam organisasi, agar organisasi dapat berjalan dengan baik. 
Segala hambatan yang terjadi dapat menjadikan Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu 
Utara tetap bekerja lebih giat untuk kemajuan dan perkembangan kantor kedepannya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan adanya komunikasi manusia dapat menemukan jawaban-jawaban dari 
berbagai macam pertanyaan yang ada, serta memudahkan berinteraksi dengan orang 
disekitar kita. Komunikasi yang jelas, akan memudahkan pesan dan informasi itu 
sendiri dapat diterima komunikan dengan jelas, sehingga akan menimbulkan timbal 
balik (feedback) antar komunikator dengan komunikan. Dengan kata lain, komunikasi 
adalah proses yang mana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau 
lebih dengan maksud merubah perilaku1. 
Komunikasi dijadikan sebagai tindakan untuk berbagi informasi, gagasan 
ataupun pendapat dari setiap partisipan komunikasi yang terlibat didalamnya guna 
mencapai kesamaan makna. Tindak komunikasi tersebut dapat dilakukan dalam 
beragam konteks, salah satunya adalah dalam lingkup organisasi (Organizational 
Communication). Dalam konteks organisasi, pemahaman mengenai peristiwa-
peristiwa komunikasi yang terjadi di dalamnya, seperti apakah instruksi pimpinan 
sudah dilaksanakan dengan benar oleh karyawan/pegawai ataupun bagaimana 
bawahan mencoba menyampaikan keluhan pada atasan, memungkinkan tujuan 
suasana yang saling mendukung. Dari sini dapat dipahami bahwa tugas utama sebuah 
organisasi yang telah ditetapkan dapat tercapai sesuai dengan hasil yang diharapkan, 
merupakan contoh sederhana bahwa komunikasi adalah aspek penting dalam suatu 
organisasi. 
                                                          
1. Nurdin, Sistem Komunikasi Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 26.  
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Dalam suatu organisasi, terdapat struktur yang di dalamnya memiliki hirarki dan 
pendelegasian wewenang guna mencapai tujuan organisasi. Pengimplementasian 
hirarki maupun pendelegasian wewenang tidaklah lepas dari adanya proses 
komunikasi, baik komunikasi lisan maupun tulisan yang dilaksanakan oleh pimpinan 
kepada bawahan, atau sebaliknya. Proses komunikasi yang ada pada organisasi 
maupun instansi dapat terjadi pada setiap tingkatan struktur, baik yang ada pada level 
pimpinan maupun pada karyawan.2 
Pemimpin adalah orang yang memegang peranan penting karena pemimpin 
itulah yang akan menggerakan dan mengarahkan organisasi dalam mencapai tujuan 
dan sekaligus merupakan tugas yang tidak mudah karena harus memahami setiap 
perilaku bawahan yang berbeda-beda. Pemimpin dalam tugasnya menggunakan gaya 
masing-masing, yaitu bagaimana ia berkomunikasi dengan bawahannya, ia akan 
disebut sebagai pemimpin yang efektif bila ia mampu berkomunikasi secara efektif 
sehingga menimbulkan pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya tidak hanya 
terbatas pada kemampuannya dalam melaksanakan program-program saja, tetapi 
lebih dari itu yaitu pemimpin harus mampu melibatkan seluruh lapisan organisasinya, 
anggotanya atau masyarakatnya untuk ikut berperan aktif sehingga mampu 
memberikan kontribusi yang positif dalam usaha mencapai tujuan. 
Salah satu tantangan yang cukup besar yang sering harus dihadapi oleh pimpinan 
adalah bagaimana dapat menggerakkan para pegawai/bawahan agar senantiasa mau 
dan bersediah mengarahkan kemampuannya yang terbaik untuk kepentingan 
organisasi.3  
                                                          
2
 Morrisan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa (Cet. 1; Jakarta, Kencana, 2013), 
h.281 
3
 Pandiji Anoraga, Psikologi Kepemimpinan (Cet. 4; Rineka Cipta, 2003), h.2 
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Suatu organisasi yang baik akan terbentuk, dengan adanya pola komunikasi. Pola 
komunikasi yang baik akan mendorong produktivitas kerja karyawan dalam suatu 
organisasi, sehingga lebih mempermudah tercapainya tujuan dari suatu institusi atau 
organisasi. Sebaliknya, pola komunikasi dalam organisasi atau institusi yang tidak 
baik akan menghambat produktivitas karyawan dalam organisasi sehingga 
mengakibatkan organisasi berjalan menuju tanduk kehancurannya. 
Dinas Pendidikan Luwu Utara adalah salah satu intansi pemerintah yang 
bergerak dalam pengembangan mutu pendidikan di Kabupaten Luwu Utara. Hal 
tersebut menjadi tolak ukur bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara untuk 
menjalankan fungsi komunikasi. Salah satu dari fungsi komunikasi adalah fungsi 
pengaruh dan persuasi atau motivasi kerja. Komunikasi  dapat menumbuhkan 
motivasi dengan cara menjelaskan kepada karyawan apa yang harus dilakukan, 
bagaimana kinerja karyawan dinilai, dan apa yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kinerja karyawan. Informasi yang diberikan kepada karyawan akan 
merangsang setiap karyawan untuk bagaimana ia mampu bekerja dengan sebaik-
bainya sehingga memperoleh hasil yang maksimal. Pengarahan-pengarahan yang 
jelas dari atasan akan mendorong karyawan untuk melakukan pekerjaannya dengan 
baik, karena dengan pengarahan tersebut maka karyawan akan mengetahui bagian 
dari tanggung jawabnya serta bagaimana cara melakukan pekerjaannya.  
Motivasi kerja itu tergantung pada kekuatan motivasi itu sendiri. Dorongan ini 
yang nantinya akan menyebabkan seseorang itu berusaha mencapai tujuan yang 
sebaik-baiknya. Pola komunikasi sangat penting dalam meningkatkan aktivitas kerja 
dan dorongan ini pula yang akan menyebabkan seseorang itu berperilaku, yang dapat 
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mengendalikan dan memelihara kegiatan-kegiatan yang menetapkan arah yang harus 
ditempuh oleh seseorang tersebut.  
Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti, telah ditemukan 
bahwa beberapa bawahan atau pegawai memberikan keluhan terhadap pola 
komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan kepada bawahannya. Hal ini di karenakan 
pola komunikasi yang dilakukan kurang di terima oleh sebagian pegawai Dinas 
Pendidikan Kabupaten Luwu Utara. Contohnya, Pemimpin dalam memberikan 
intruksi atas pemberian tugas atau perintah cenderung tidak sesuai dengan mekanisme 
kerja organisasi perusahaan sehingga bawahan dalam melakukan pekerjaannya tidak 
mengalami kemajuan.  
Sehubungan dengan topik masalah yang telah diuraikan diatas, maka perlu 
dilakukan penelitian mengenai pola komunikasi pimpinan Dinas Pendidikan Luwu 
Utara dalam memotivasi kerja pegawai karena pentingnya proses komunikasi yang 
dilakukan dalam sebuah organisasi demi tujuan yang ingin dicapai. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus penelitian  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka fokus penelitian ini 
adalah untuk lebih mengetahui bagaimana pola komunikasi pimpinan Dinas 
Pendidikan Kabupaten Luwu Utara dalam memotivasi kerja pegawai. 
2. Deskripsi Fokus  
Untuk lebih terarahnya penelitian ini agar terlepas dari adanya multitafsir yang 
beragam, maka peneliti memberikan deskripsi terhadap fokus penelitian ini yakni 
sebagai berikut : 
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a. Komunikasi 
Komunikasi adalah bentuk hubungan atau proses pengiriman dan penerimaan 
cara yang tepat, sehingga pesan yang diterima dapat dipahami dengan baik. Pola 
komunikasi pimpinan dan pegawai bertujuan untuk menciptakan hubungan timbal 
balik antara pimpinan dan pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara. Pola 
komunikasi dapat menciptakan keharmonisan kerja dan kelancaran tugas baik itu 
Pimpinan maupun Pegawai. 
b. Pimpinan 
Pimpinan atau atasan yang dimaskud dalam penelitian ini adalah Kabag Umum 
dan Kepegawaian yang bertugas dalam menggerakkan kinerja bawahan di Dinas 
Pendidikan Luwu Utara. Ia menghadirkan vitalitas dan energi bagi individu serta 
organisasi untuk menjadi yang terbaik. Seorang pemimpin harus bisa mempengaruhi 
tingkah laku bahawannya dan mengarahkan pada hasil yang diharapkan. Bagaimana 
pimpinan pada Dinas Pendidikan mempengaruhi bawahan agar mereka lebih 
meningkatkan aktivitas kerja. 
c. Pegawai 
Orang yang bekerja dalam bentuk pikiran dan tenaga serta mendapat kompensasi 
yang nominalnya telah ditetapkan terlebih dahulu, dimana mereka wajib dan terikat 
untuk mengerjakan pekerjaan yang diberikan dan berhak memperoleh gaji sesuai 
dengan perjanjian di Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara. 
d. Motivasi kerja 
Kondisi yang tejadi pada situasi yang terdapat dalam sebuah organisasi dengan 
cara membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan 
dengan lingkungan kerja. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan diatas maka yang menjadi 
pokok bahasan utama dalam tulisan ini adalah pola komunikasi pimpinan dan 
pegawai di Dinas Pendidikan, kemudian untuk lebih terarahnya tulisan ini maka dapat 
dikemukakan beberapa sub masalah sebagaimana berikut: 
1. Bagaimana pola komunikasi Pimpinan Dinas Pendidikan  Kabupaten Luwu 
Utara dalam Memotivasi Kerja Pegawai? 
2. Apa hambatan yang dialami oleh Pimpinan Dinas Pendidikan Kabupaten 
Luwu Utara dalam Memotivasi  Kerja Pegawai? 
D. Kajian Pustaka 
Banyak literatur yang membahas masalah ini, dan juga telah ada yang membahas 
secara khusus sebelumnya terkait dengan skripsi yang ditulis oleh penulis. Agar 
nantinya pembahasan ini lebih fokus pada kajian maka dilengkapi beberapa literatur 
yang berkaitan dengan pembahasan yang dimaksud diantaranya adalah sebagai 
berikut : 
1. Aan Srialam Irian Mahasiswa Program S1 Ilmu Komunikasi, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
dengan judul “Pola Komunikasi Organisasi dalam penerapan Visi dan Misi 
(Studi kepemimpinan Dinas Perhubungan Kota Makassar) Adapun hasil dari 
penelitian ini yaitu Pola komunikasi organisasi yang diterapkan pada Dinas 
Perhubungan Kota Makasssar adalah Pola Komunikasi Organisasi model 
Rantai (chain), dan Pola komunikasi organisasi model “Y”. Kedua pola 
komunikasi organisasi yang telah diterapkan sudah berjalan dengan baik 
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namun ada beberapa hal yang pentingh harus diperhatikan dalam menjalin 
hubungan antara pimpinan dan pegawai yaitu, Pimpinan harus lebih banyak 
berinteraksi bersama pegawai baik dalam bentuk formal maupun non formal. 
Persamaan penelitian ini dengan Aan Srialam adalah sama-sama meneliti 
pola komunikasi, sedangkan perbedaannya adalah meneliti tentang 
bagaimana Pola komunikasi Pimpinan Dinas pendidikan Kabupaten Luwu 
Utara dalam memotivasi kerja pegawai, sedangkan Aan Srialam Irian yaitu 
bagaimana Pola komunikasi Organisasi dalam penerapan Visi dan Misi 
kepemimpinan Dinas Perhubungan Kota Makassar.4 
2. Madhiah Mahasiswi Ilmu komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Pekanbaru “ Pola komunikasi 
Kepemimpinan dalam Membangun motivasi kerja pegawai kantor kelurahan 
Wonorejo kota pekanbaru”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pola 
komunikasi yang digunakan Lurah adalah secara Vertikal dan Horizontal. 
Pola komunikasi terlihat dari adanya instruksi tugas yang diberikan Lurah, 
penyampaian pesan secara rasional, ideologi, informasi serta balikan kepada 
pegawai. Adapun pola Komunikasi horizontal tampak pada interaksi yang 
terjadi diantara pegawai saat koordinasi kerja dan adanya tindakan 
pemecahan masalah. Pola komunikasi yang digunakan ternyata mampu 
membangun motivasi kerja pegawai kantor kelurahan Wonowerjo kota 
                                                          
4 Aan Srialam Irian, Pola Komunikasi Organisasi dalam Penerapan Visi danMisi (Studi 
Kepemimpinan DinasPerhubungan Kota Makassar). Skripsi (Makassar: Ilmu Komunikasi Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2016). 
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Pekanbaru. Hal ini terlihat dari adanya rasa semangat kerja Pegawai, 
kedisiplinan pegawai, kemampuan berinteraksi dengan baik, adanya 
dorongan untuk berprestasi, meningkatnya prestasi pegawai dalam 
menentukan tujuan pemimpin, serta adanya dorongan mengatasi 
permasalahan secara bersama-sama. Pola komuninikasi secara vertikal dan 
horizontal tersebut ternyata menghasilkan gambar pola menyeluruh, dimana 
pola komunikasi menyeluruh melibatkan seluruh pegawai dan lurah. Semua 
memiliki kesempatan yang sama untuk menyampaikan pesan, sehingga 
dapat berpartisipasi secara adil dan dapat membangun motivasi kerja 
pegawai kantor kelurahan Wonowerjo kota Pekanbaru. Persamaan penelitian 
ini sama-sama meneliti Pola komunikasi, perbedaannya adalah Meneliti 
bagaimana Pola komunikasi Pimpinan dinas pendidikan Kabupaten Luwu 
Utara dalam memotivasi kerja pegawai.5 
3. Ririn Gustiawati dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 
pada tahun 2013 yang membahas mengenai “Pola Komunikasi antara 
Pimpinan dan Staf di Yayasan Wakaf Khadijah Aisyah Pesanggrahan Jakarta 
Selatan. Penelitian ini membahas tentang bagaimana pola komunikasi antara 
pimpinan dan staf Yayasan Waqaf Khadijah Aisyah Pesanggrahan Jakarta 
Selatan.” dengan menggunakan metode penelitian deskriptif dan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan yaitu dangan wawancara, observasi dan 
                                                          
5 Madhiah, Pola Komunikasi Kepemimpinan Dalam Membangun Motivasi Kerja Pegawai 
Kantor Kelurahan Wonorejo Kota Pekanbaru, Skripsi (Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Pekanbaru 2012) h.5. 
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dokumentasi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Pola Komunikasi 
yang terjadi di Yayasan Wakaf Khadijah Aisyah adalah komunikasi vertikal, 
yaitu komunikasi yang dilakukan oleh atasan terhadap bawahan dan 
sebaliknya dari bawahan kepada atasan. Pola pengambilan keputusan dalam 
komunikasi organisasi di Yayasan Wakaf Khadijah Aisyah bersifat 
demokrasi karena pimpinan (kepala sekolah) memberikan ruang untuk 
bawahan (guru) untuk turut serta dalam membuat keputusan, sehingga 
keputusan bukan untuk pimpinan semata namun milik anggota organisasi 
bersama.   
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Tabel 1.1 
Perbedaan dan persamaan peneliti dengan penelitian terdahulu 
No 
Nama 
Peneliti 
Judul Penelitian 
Perbedaan Penelitian Persamaan 
Penelitian Penelitian 
Terdahulu 
Penelitian 
Peneliti 
1 Aan 
Srialam 
Irian 
Pola Komunikasi 
Organisasi dalam 
Penerapan Visi 
dan Misi (Studi 
Kepemimpinan 
Dinas 
Perhubungan 
Kota Makassar) 
Subjek 
Penelitian ini lebih 
berfokus kepada 
bagaimana pola 
komunikasi 
organisasi dalam 
penerapan visi dan 
misi, penelitian ini 
menggunakan 
metodelogi penelitian 
deskriptif kualitatif  
Subjek 
Pola 
Komunikasi 
Pimpinan Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Luwu utara 
dalam 
Memotivasi 
kerja Pegawai  
1. Sama-
sama 
mengguna
kan 
metode 
penelitian 
kualitatif 
2. Pola 
Komunika
si 
2 Madhiah Pola Komunikasi 
Kepemimpinan 
Dalam 
Membangun 
Motivasi Kerja 
Pegawai Kantor 
Kelurahan 
Wonorejo Kota 
Pekanbaru 
Penelitian ini 
berfokus kepada 
bagaimana pola 
komunikasi Lurah 
dalam membangun 
motivasi kerja 
pegawai kantor 
Kelurahan Wonorejo 
kota Pekanbaru, 
penelitian ini 
menggunakan metode 
deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif 
Pola 
Komunikasi 
Pimpinan Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Luwu Utara 
dalam 
Memotivasi 
Kerja Pegawai 
1. Sama-
sama 
mengguna
kan 
metode 
penelitian 
kualitatif 
2. Pola 
komunikas
i Pimpinan 
dan 
Pegawai 
3 Ririn  
Gustiawat
i 
Pola Komunikasi 
Pimpinan dan 
Staff di Yayasan 
Wakaf Khadija 
Aisyah 
Pasenggrahan 
Jakarta Selatan 
Bagaimana pola 
pengambilan 
keputusan dalam 
Komunikasi 
organisasi di yayasan 
Wakaf Khadija 
Aisyah 
Pola 
Komunikasi 
Pimpinan Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Luwu Utara 
dalam 
Memotivasi 
Kerja Pegawai 
1. Sama-
sama 
mengguna
kan 
metode 
penelitian 
kualitatif 
2. Pola 
komunikas
i Pimpinan 
dan 
Pegawai 
Sumber: Olahan Peneliti, 2018 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah yang di atas, maka yang menjadi tujuan 
penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pola komunikasi Pimpinan Dinas Pendidikan Kabupaten 
Luwu Utara dalam Memotivasi Kerja Pegawai 
2. Untuk mengetahui hambatan yang dialami oleh Pimpinan Dinas Pendidikan 
Kabupaten Luwu Utara dalam Memotivasi Kerja Pegawai. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka yang 
menjadi manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat secara praktis 
Secara praktis, penelitan ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan masukan 
dalam hal melakukan pola komunikasi pimpinan di Dinas Pendidikan Kabupaten 
Luwu Utara memotivasi kerja pegawai. 
2. Manfaat secara akademis 
Secara akademis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi kontribusi dan reverensi 
bagi pembaca dan peneliti setelahnya dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan 
dibidang komunikasi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
G. Komunikasi Organisasi 
       Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam 
organisasi yang kopleks dimana didalam bidang tersebut terdapat komunikasi 
internal, hubungan manusia, hubungan persatuan pengelola, komunikasi downward 
atau komunikasi dari atasan kepada bawahan, komunikasi upward atau komunikasi 
dari bawahan kepada atasan, komunikasi horizontal atau komunikasi dari orang-
orang yang sama level/tingkatnya dalam organisasi, keterampilan berkomunikasi dan 
berbicara, mendengarkan, menulis dan komunikasi evaluasi program6. 
Ada tiga bentuk utama aliran informasi komunikasi formal dalam suatu 
organisasi 
1. Komunikasi ke bawah (Downward Comunnication) 
Komunikasi ke bawah memiliki arti bahwa informasi mengalir dari tingkatan 
manajemen puncak ke managemen menengah atau dari jabatan yang berotoritas lebih 
tinggi kepada jabatan yang berotoritas lebih rendah 7. 
Proses komunikasi dari atas ke bawah ini memiliki fungsi sebagai berikut: 
a. Instruktur tugas, yaitu pesan yang disampaikan kepada bawahan mengenai apa 
yang diharapkan dilakukan mereka dan bagaimana melakukannya. Pesan tersebut 
dapat berupa perintah langsung, deskripsi tugas, prosedur manual, program 
latihan tertentu, alat-alat bantu melihat dan mendengar yang berisi pesan-pesan 
                                                          
6
 Mohammad, Pengukuran Kinerja Sectorpublik (Yokyakarta : BPFE-YOKYAKARTA, 
2006) hal.65 
7
 Musmuh, Komunikasi Organisasi dalam Persfektif Teori dan Praktek (Malang : UMM 
Press, 2008) hal.64 
13 
 
 
tugas dan sebagainya. Instruktur tugas yang tepat dan langsung cendrung 
dihubungkan dengan tugas yang sederhana yang hanya menghendaki 
keterampilan dan pengalaman yang minimal. 
b. Rasional pekerjaan, pesan yang menjelaskan mengenai tujuan aktivitas dan 
bagaimana kaitan aktivitas itu dengan yang lain dalam objektif organisasi. 
Kualitas dan kuantitas ditentukan oleh filosofi dan asumsi pimpinan mengenai 
bawahannya. Bila atasan menganggap bawahannya pemalas maka pesan rasional 
yang diberikan sedikit sedangkan bila atasan mengaggap bawahannya dapat 
memotivasi diri sendiri maka pesan rasional yang diberikan banyak.  
c. Idiologi, yaitu perluasan rasional yang penekanannya ada pada penjelasan tugas 
dan kaitannya dengan persfektif organisasi. Sedangkan pada pesan ideologi ini, 
atasan berusaha mencari dorongan serta antusias dari anggota organisasi guna 
memperkuat loyalitas, moral,dan motivasi. 
d. Informasi, yaitu dari atasan untuk memperkenalkan bawahan dengan praktik-
praktik organisasi, peraturan-peraturan organisasi, keuntungan kebiasaan, dan 
data lain yang tidak berhubungan dengan instruksi dan rasional. 
e. Timbal balik, pesan yang berisi informasi  mengenai ketepatan individu dalam 
melakukan pekerjaanya. Salah satu bentuk sederhananya adalah pembayaran gaji 
karyawan yang telah selesai melakukan pekerjaannya dan tidak ada informasi 
dari atasannya yang mengkritik pekerjaannya. Tetapi apabila hasil pekerjaan 
karyawan kurang baik maka balikannya mungkin berupa kritikan atau peringatan 
kepada karyawan tersebut. 
f. Informasi misi organisasi, Pemberian informasi bagaimana mengembangkan misi 
perusahaan dan informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas dan 
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kesamaan misi (sense of mission). Hal ini membutuhkan loyalitas pegawai 
terhadap organisasi, produknya, pelayanan dan kontribusi terhadap masyarakat 
yang merupakan unsur penting dalam kekuatan organisasi.8  
2. Komunikasi ke atas (Upward Comunnication) 
Komunikasi keatas merupakan aliran informasi dari wewenang yang lebih rendah 
ke yang lebih tinggi. Biasanya mengalir disepanjang rantai-rantai komando. semua 
karyawan dalam suatu organisasi kecuali yang berbeda pada tingkatan yang paling 
atas mungkin berkomunikasi ke atas. Komunikasi ke atas mempunyai beberapa 
fungsi atau nilai tertentu yaitu : 
a. Dengan adanya komunikasi ke atas atasan dapat mengetahui kapan bawahannya 
siap untuk diberi informasi dari mereka dengan bagaimana baiknya mereka 
menerima apa yang disampaikan bawahan. 
b. Memberi informasi berharga bagi pembuat keputusan. 
c. Memperkuat apresiasi dan loyalitas bawahan terhadap organisasi dengan jalan 
memberikan kesempatan untuk menanyakan pertanyaan, mengajukan ide-ide dan 
saran-saran tentang jalannya organisasi. 
d. Membolehkan, bahkan mendorong desas-desus muncul dan membiarkan atasan 
mengetahuinya. 
e. Membiarkan atasan dapat menentukan apakah pegawai menangkap arti seperti 
yang di maksudkan dari arus informasi yang ke bawah. 
f. Membantu bawahan mengatasi masalah-masalah pekerjaan dan memperkuat 
keterlibatan tugas-tugas dan organisasi.9 
 
                                                          
            8Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 108-109. 
9 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Cet,9; Jakarta, Bumi Aksara 2008), h.107-120 
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Adapun bentuk-bentuk pesan yang dikomunikasikan oleh bawahan kepada atasan 
yaitu Laporan prestasi kerja, saran-saran dan rekomendasi, usulan anggaran, pendapat 
dan opini, keluhan, permohonan bantuan, intruksi 
3. Komunikasi kesamping (Communication Horizontal) 
Terjadi antara dua orang atau pihak yang berada dalam tingkatan wewenang yang 
sama 10. Adapun tujuan dari komunikasi horizontal : 
a. Mengkoordinasikan tugas-tugas. Kepala bagian dalam organisasi kadang-kadang 
perlu mengadakan rapat atau pertemuan, untuk mendiskusikan bagaimana tiap-
tiap bagian memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan organisasi.  
b. Saling membagi informasi untuk perencanaan dan aktifitas-aktifitas. Ide dari 
banyak orang biasanya akan lebih baik dari pada ide satu orang. Oleh karena itu 
komunikasi horizontal sangatlah diperlukan untuk mencari ide yang lebih baik. 
c. Memecahkan masalah yang timbul di antara orang-orang yang berada dalam 
tingkatan yang sama dengan adanya keterlibatan dalam memecahkan masalah 
akan menambah kepercayaan dan moral dari pegawai.  
d. Menyelesaikan konflik diantara anggota yang ada dalam bagian organisasi dan 
juga antara bagian satu dan bagian yang lainnya. Penyelesaian konflik ini penting 
bagi perkembangan sosial dan emosional dari anggota dan juga akan 
menciptakan iklim organisasi yang baik. 
e. Menjamin pemahaman yang sama bila perubahan dalam suatu organisasi 
diusulkan, maka perlu ada pemahaman yang sama antar unit-unit organisasi atau 
anggota unit organisasi tentang perubahan itu. Untuk ini mungkin suatu unit 
                                                          
10
 Musmuh, Komunikasi Organisasi dalam Persfektif Teori dan Praktek, h.12 
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dengan lainnya mengadakan rapat untuk mencari kesepakatan terhadap 
perubahan tersebut. 
f. Dengan temannya maka mereka memperoleh sokongan hubungan interpersonal 
mengembangkan sokongan interpersonal karena sebagian besar dari waktu kerja 
pegawai berinteraksi dari temannya. Hal ini akan memperkuat hubungan di 
antara sesama pegawai dan akan membantu kekompakan dalam kerja kelompok. 
Interaksi ini akan mengembangkan rasa sosial dan emosional pegawai.11 
 
Peningkatan efektivitas komunikasi akan semakin memudahkan pertukaran 
informasi yang relevan dengan pekerjaan, dan pada gilirannya akan memeperbaiki 
pelaksanaan kerja organisasi. Adapun teknik-teknik yang dapat meningkatkan 
efektivitas komunikasi, teknik-teknik ini pada dasarnya merupakan cara-cara untuk 
mengatasi hambatan komunikasi : 
1) Audit komunikasi 
Audit komunikasi adalah salah satu metode yang dirancang khusus untuk 
mengatasi masalah-masalah komunikasi yang khusus untuk memeriksa secara 
sistematis dan menyeluruh proses komunikasi dalam suatu organisasi. Metode audit 
komunikasi akan memudahkan organisasi dalam menentukan apakah masalah-
masalah komunikasi saling berhubungan atau tidak. Metode ini akan membantu 
memecahkan masalah organisasi secara keseluruhan bukan tiap-tiap masalah secara 
individual. Audit komunikasi menggunakan prosedur-prosedur seperti wawancara 
mendalam, teknik-teknik peristiwa kritis, daftar pertanyaan survey, catatan 
komunikasi, dan analisis network dalam rangka keputusan organisasi secara 
                                                          
11Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, ( Jakarta: PT .Bumi Aksara,2004) h. 121-122. 
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keseluruhan. Secara khusunya mengungkap masalah-masalah seperti tidak 
memadainya seluruh komunikasi, ketetapan dan kelengkapan organisasi yang di 
transmisikan, dan sifat hubungan-hubungan komunikasi. 
2) Teknik-teknik peningkatan efektivitas komunikasi 
Perbaikan-perbaikan komunikasi dapat dilakukan pada bidang-bidang iklim 
komunikasi menyeluruh, komunikasi keatas dan kebawah, dan saluran komunikasi 
internal dan eksternal. Berbagai teknik yang telah dikembangkan untuk 
mengimplementasikan perbaikan-perbaikan tersebut adalah penetapan saluran 
pribadi, penetapan dewan khusus, penyelenggaraan pertemuan-pertemuan tahunan, 
pembentukan tim tugas dan managemen, pembentukan tim pengurus antar 
dapartemen. 
3) Penggunaan umpan balik 
Umpan balik adalah mekanisme esensial peningkatan akurasi komunikasi 
organisional. Komunikasi dua arah ini tidak hanya lebih akurat dibanding komunikasi 
satu arah tetapi juga lebih memuaskan bagi para partisipan. Umpan balik muncul dari 
berbagai sumber dan dinyatakan dengan berbagai cara. Komentar dan komunikasi 
nonverbal rekan sekerja, klien, atau bawahan dapat merupakan sumber umpan-balik. 
Sumber-sumber lain mencakup penilaian prestasi kerja, promosi, dan penghargaan. 
4) Pengembangan sistem informasi managemen 
Agar pimpinan tidak selalu harus menghubungi kelompok-kelompok maupun 
perorangan untuk menyampaikan maksutnya agar dilaksanakan oleh semua pihak, 
perlu diciptakan dan dikembangkan jaringan komunikasi yang baik. Sistem informasi 
diciptakan berdasarkan  penelaah situasi lingkungan.12 
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H. Pola komunikasi organisasi 
Pola dalam kamus besar bahasa Indonesia artinya bentuk atau sistem.1 Cara atau 
bentuk yang tetap sehingga pola dapat dikatakan sebagai contoh atau cetakan. Secara 
etimologis menurut Onong Uchjana Effendi istilah komunikasi berasal dari perkataan 
Inggris communication yang bersumber dari bahasa latin, communication berarti 
pemberitahuan atau pertukaran pikiran. Makna hakiki dari communication adalah 
communis yang berarti sama, atau kesamaan arti sama halnya dengan pengertian 
tersebut.13 
Komunikasi organisasi merupakan proses yang sangat penting dalam organisasi. 
Seperti yang dikemukakan oleh Harrison dan Doerfel komunikasi adalah variabel 
kunci yang memungkinkan seseorang untuk membangun hubungan dalam satu 
organisasi, serta berinteraksi dan berbagi informasi. Dengan kata lain komunikasi 
merupakan jalan bagi organisasi untuk saling memahami satu sama lain dan 
mengkoordinasikan kegiatan untuk mempertahankan hubungan yang lebih baik. 
Untuk itulah komunikasi sangat diperlukan dalam sebuah organisasi.14 
Proses komunikasi yang terjadi dalam organisasi menghasilkan berbagai hal 
seperti hubungan kewenangan, terciptanya peran, adanya jaringan komunikasi, dan 
iklim organisasi. Organisasi menciptakan hasil atau keluaran (output) akibat adanya 
                                                          
13 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta : Balai 
Pustaka, 1996), h.778 
14 Harjanti Widiastuti, Peran Komunikasi Organisasi Terhadap Semangat Kerja Karyawan di 
Hotel Inna Garuda Yogyakarta, Skripsi (Surakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universita 
Sebelas Maret Surakarta), h.26. 
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interaksi diantara individu dan kelompok dalam organisasi yang pada gilirannya 
memengaruhi interaksi masa depan di dalam organisasi.15 
Menurut Syaiful Bahri Djamara bahwa pola komunikasi dapat dipahami sebagai 
pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan 
dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.16  
Pada komunikasi organisasi kita tentu berbicara tentang bagaimana komunikasi 
itu dapat tersalurkan karena, komunikasi yang terjadi dengan orang-orang di dalam 
organisasi disebut komunikasi internal disamping itu komunikasi yang terjadi dengan 
orang-orang di dalam organisasi disebut komunikasi internal disamping itu, 
organisasi juga perlu melakukan komunikasi dengan pihak luar, seperti pemasok, 
pelanggan, kreditur, dll. Komunikasi yang terjadi dengan pihak luar disebut 
komunikasi eksternal. Pola komunikasi dan aktifitas organisasi sangat tergantung 
pada tujuan, gaya manajemen, dan iklim organisasi yang bersangkutan, artinya bahwa 
komunikasi itu tergantung pada kekuatan-kekuatan yang bekerja dalam organisasi 
tersebut, yang ditujukan oleh mereka yang melakukan pengiriman dan penerimaan 
pesan. Studi tentang pola komunikasi dilakukan dalam usaha untuk menemukan cara 
terbaik dalam berkomunikasi, walaupun sebenarnya tidak ada cara yang benar-benar 
paling baik secara universal di bidang komunikasi dikarenakan informasi  dapat 
dikirimkan dengan tujuan yang berbeda-beda. Pola komunikasi organisasi dapat 
dibagi menjadi dua, komunikasi Informal dan komunikasi Formal yaitu: 
 
 
                                                          
15 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Cet,1; Jakarta, Kencana 2013), 
h.383-388. 
16 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam Keluarga, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.1. 
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1. Komunikasi informal 
Komunikasi informal adalah komunikasi yang terjadi antara karyawan dalam 
suatu organisasi yang dapat berinteraksi secara bebas satu sama lain terlepas dari 
kewenangan dan fungi jabatan mereka. Komunikasi informal juga didasarkan pada 
pertemanan, kedekatan antar karyawan, dan saling berbagi dalam hal minat karir dan 
masalah pribadi. 
2. Komunikasi formal 
Pesan dalam jaringan komunikasi formal biasanya mengalir dari atas ke bawah 
atau dari bawah ke atas atau dari tingkat yang sama atau secara horizontal. Dalam 
komunikasi formal terdapat 5 jenis pola, yaitu pola lingkaran, pola roda, pola y, pola 
bersambung dan pola menyeluruh : 
a. Pola lingkaran 
Pola lingkaran (circle), yaitu pola komunikasi yang dibangun seperti pola 
berkelanjutan namun lebih bersifat tertutup. Artinya pada akhirnya pemberi pesan 
akan mengevaluasi hasil-hasil dan implikasi dari pesan pertama yang ia kirimkan dari 
orang terakhir yang menerima pesan.17 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 : Pola komunikasi lingkaran 
                                                          
17 Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen,  Jakarta: Prenada Media Group, 2005), h. 301. 
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b. Pola roda 
Pola roda (wheel), yaitu pola komunikasi yang menggambarkan dari satu sumber 
(nomor 1) untuk kemudian pesan disebarkan kepada yang lain dari sumber tersebut. 
Pola komunikasi seperti ini biasanya dilakukan oleh sebuah kelompok dimana 
pemimpin memiliki kontrol penuh terhadap seluruh anggota. Sumber informasi yang 
didapatkan hanya melalui pemimpin yang menjadi satu-satunya sumber informasi. 
Dalam pola roda semua komunikasi mengalir melalui satu  individu sentral yang 
biasanya diungkapkan pemimpin kelompok. 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 : Pola komunikasi roda 
 
c. Pola Y 
Pola huruf Y, sekalipun sumber informasi berasal dari satu sumber (nomor 1), 
tetapi dalam proses penyebarannya kepada seluruh anggota tidak selalu harus melalui 
dirinya. Informasi tersebut dapat disebarkan melalui dirinya (nomor 2, 4 dan 5) 
maupun melalui anggota yang lain (nomor 3 mendapatkan informasi dari nomor 2). 
Pola komunikasi yang dilakukan dalam sebuah kelompok dimana pemimpin 
4 3 
1 
5 2 
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melakukan delegasi atau pelimpahan wewenang atau kepercayaan kepada sebagian 
dari anggota kelompoknya. Memiliki tingkat sentralisasi lebih rendah yakni dua 
orang dekat dengan pusat. 
 
 
  
 
 
 
Gambar 2.3 : Pola komunikasi Y 
d. Pola bersambung 
Pola bersambung (chain), yaitu pola yang menawarkan aliran informasi yang 
lebih seimbang antar anggota meski dua individu (yang berada di kedua ujung rantai) 
hanya berinteraksi dengan satu orang lain. Kelemahan ini teratasi dengan pola  
lingkaran.  
Pola komunikasi ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan pemimpin kepada 
bawahan sangat tinggi atau bahkan pemimpin benar-benar memberikan kewenangan 
kepada anggotanya untuk menyampaikan informasi, namun setiap anggota hanya 
dapat menerima dan memberi informasi maksimum dengan dua orang saja, misalnya 
orang nomor 3 menerima dari nomor 2 dan memberikan kepada nomor 4. Dan nomor 
1 sebagai pemimpin hanya memberikan kepada nomor 2 saja. Biasanya berlaku 
4
5 
3
1 2
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ketika sebuah pekerjaan dalam kelompok lebih bersifat berkesinambungan atau 
berkelanjutan. Pola komunikasi bersambung ini biasanya berlaku ketika sebuah 
pekerjaan dalam kelompok lebih bersifat berkelanjutan.18 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4 : Pola komunikasi bersambung 
  
e. Pola menyeluruh  
Pola Menyeluruh (all Channel), yaitu seluruh anggota dan pemimpin memiliki 
kesempatan yang sama untuk menyampaikan pesan atau informasi sebagai bentuk 
komunikasi yang dilakukan. Pola komunikasi seperti ini biasanya terjadi dalam 
momen-momen seperti rapat, diskusi, atau juga dalam sebuah kelompok yang bersifat 
partisipatif. Kelebihan dari pola ini adalah bahwa bias informasi akan terminimalkan 
                                                          
18
 Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen,  h. 300. 
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karena setiap orang mendapatkan klarifikasi informasi dari seluruh anggota 
organisasi. Pola ini yang paling terdesentralisasi memungkinkan terjadinya aliran 
informasi secara bebas diantara semua anggota kelompok. Semua orang dapat 
berpartisipasi secara adil.19 
 
 
 
 
  
Gambar 2.5 : Pola menyeluruh Menyeluruh 
I. Motivasi kerja 
1. Pengertian motivasi kerja 
Motivasi kerja adalah dorongan yang tumbuh dalam diri seseorang, baik yang 
berasal dari dalam dan luar dirinya untuk melakukan suatu pekerjaan dengan 
semangat tinggi menggunakan semua kemampuan dan keterampilan yang 
dimilikinya. Untuk mempermudah pemahaman motivasi kerja, dibawah ini 
dikemukakan pengertian motif, motivasi dan motivasi kerja. Abraham Sperling 
mengemukakan bahwa motif adalah kecenderungan untuk beraktivitas, dimulai dari 
dorongan dalam diri dan diakhiri dengan penyesuaian diri. 
                                                          
19Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen,  h. 300-302.  
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Motivasi berasal dari kata latin “Movere” yang berarti dorongan atau daya 
penggerak. Dengan adanya motivasi diharapkan setiap individu ataupun pegawai mau 
bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktifitas kerja yang tinggi. Menurut 
Malayu S.P. Hasibuan, motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan 
kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan 
terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.20 
Menurut Widyastuti menyatakan bahwa motivasi sering kali diartikan sebagai 
dorongan. Dorongan atau tenaga tersebut merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk 
berbuat, sehingga motivasi merupakan suatu tenaga yang menggerakkan manusia 
untuk bertingkah laku dalam perbuatannya yang mempunyai tujuan tertentu.21 
Pengertian diatas, dapat menerangkan mengapa seorang pegawai bersedia 
melakukan suatu pekerjaan pada suatu organisasi. Kesediaan itu tentu ada dorongan 
dalam diri pegawai tersebut.22 
Motivasi menjadi sesuatu yang penting untuk dipahami oleh para pemimpin 
karena merupakan faktor pendorong mengapa individu atau sumber daya manusia 
dalam organisasi berperilaku dan bersikap dengan pola tertentu, termasuk juga terkait 
dengan kinerja yang ditunjukkan oleh individu tersebut. Maka dapat disimpulkan 
bahwa motivasi kerja adalah dorongan yang tumbuh dalam diri seseorang, baik yang 
                                                          
20
 Malayu Hasibuan S.P., Organisasi dan Motivasi. (Jakarta: Bumi Aksara, 2005)., h. 92. 
21 Widyanti, Endah, Motivasi Kerja (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 106. 
22
 M. Ali Zasri,. Dasar-dasar Managemen. (Pekanbaru: Suska Press.2008), h. 41-42.  
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berasal dari dalam dan luar dirinya untuk melakukan suatu pekerjaan dengan 
semangat tinggi menggunakan semua kemampuan dan keterampilan yang 
dimilikinya. 
Dalam hubungannya dengan lingkungan kerja, motivasi kerja adalah sebagai 
kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku 
yang berhubungan dengan lingkungan kerja.23 
a. Teori motivasi kerja  
Teori motivasi kerja dari David Mc Clelland. Mc Clelland berasumsi bahwa 
sebagian besar kebutuhan berdasarkan dari budaya. Tiga dari kebutuhan yang 
dipelajari adalah kebutuhan akan pencapaian atau prestasi, kebutuhan akan afiliasi 
atau keinginan untuk mempunyai hubungan yang erat, kooperatif dan penuh dengan 
sikap persahabatan pihak lain dan kebutuhan akan kekuasaan. Berdasarkan hasil 
penelitian, David Mc.Clelland mengembangkan serangkaian faktor deskriptif yang 
menggambarkan seseorang dengan kebutuhan yang tinggi akan pencapaian. Hal 
tersebut adalah: 
1. Suka menerima tanggung jawab untuk memecahkan masalah. 
2. Cenderung menetapkan tujuan pencapian yang moderat dan cenderung 
mengambil resiko yang telah diperhitungkan. 
3. Menginginkan umpan balik atas kinerja. 
                                                          
23 Prabu Anwar Mangkunegara,  Managemen Sumber Daya Manusia Perusahaa, (Bandung: PT 
Remaja Rosda Karya, 2004), h. 94. 
27 
 
 
David Mc. Clelland juga mengemukakan beberapa pola motivasi yaitu Pertama, 
Achievement Motivation, adalah suatu keinginan untuk mengatasi suatu rintangan, 
untuk kemajuan. Kedua, Affliliation Motivation, adalah dorongan untuk melakukan 
interaksi atau hubungan dengan orang lain. Ketiga Competence Motivation, adalah 
dorongan untuk berprestasi baik dengan melakukan pekerjaan yang bermutu tinggi. 
Karena menurut Joewono, “jika anda sudah merasa baik, berarti anda mati. Esensi 
untuk berhasil dan maju adalah rasa belum puas” (Joewono, 2002:99). Ketiga, Power 
Motivation, adalah dorongan untuk dapat mengendalikan suatu keadaan dan adanya 
kecenderungan mengambil resiko dalam mengatasi masalah yang terjadi.24 
b. Metode motivasi 
Teori motivasi yang menjelaskan bagaimana pemberian motivasi yakni ada dua 
metode pemberian motivasi yang lazim dipakai yaitu: 
1. Metode langsung (Direct Motivation) 
Metode langsung adalah motivasi (materiil dan nonmeteriil) yang diberikan 
secara langsung kepada setiap pegawai untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasannya. 
Jadi sifatnya khusus seperti memberikan pujian, penghargaan, bonus, piagam, dan 
lain sebagainya. 
2. Metode tidak langsung (Indirect Motivasion)  
Metode tidak langsung adalah motivasi yang diberikan hanya merupakan 
fasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang gairah kerja atau kelancaran 
tugas, sehingga para bawahan betah dan bersemangat melakukan pekerjaannya. 
                                                          
24
 Malayu Hasibuan S.P., Organisasi dan Motivasi, h. 97. 
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Motivasi tidak langsung ini besar pengaruhnya untuk merangsang semangat kerja 
karyawan, sehingga produktivitas kerja meningkat.25 
c. Tujuan motivasi 
Dalam teori motivasi kerja yang dikemukakan oleh David Mc. Clelland, terdapat 
beberapa tujuan motivasi kerja yaitu menggerakkan semangat kerja 
pegawai,mempertahankan loyalitas, meningkatkan moral dan produktifitas kerja 
pegawai, menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik, meningkatkan 
kedisiplinan, mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya 
dan meningkatkan partisipasi karyawan.26 
Komunikasi bisa menjadi faktor pembangkit semangat kerja dan semangat yang 
baik memudahkan upaya komunikasi dalam fungsi koordinasi dan kerjasama. 
Motivasi mempunyai hubungan yang sangat erat dan sangat penting bagi seorang 
pemimpin organisasi untuk menggerakkan, mengarahkan dan mengatur segala 
potensi yang ada pada diri karyawan untuk mencapai titik optimal sesuai dengan 
kemampuan dari pegawai tersebut. 27 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi  
Adapun faktor internal, persepsi individu mengenai diri sendiri, seseorang 
termotivasi atau tidak untuk melakukan sesuatu banyak tergantung pada kognitif 
                                                          
25 Melayu S.P.Hasibuan, Organisasi dan Motivasi Dasar Peningkatan Produktivitas. (Jakarta: 
PT.Bumi Aksara), h.100. 
26
 Malayu Hasibuan S.P, Organisasi dan Motivasi. h. 98. 
27 Rachmat Kriyantono, Tekhnik Praktis Riset Komunikasi : Disertai Contoh Praktis Riset 
Media, Public Relation, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran. (Jakarta: 
Kencana Media Group, 2006),h. 346. 
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berupa persepsi. Kemudian mengenai harga diri dan prestasi, faktor ini mendorong 
atau mengarahkan individu (memotivasi) untuk berusaha agar menjadi pribadi yang 
mandiri, kuat dan memperoleh kebebasan serta mendapatkan status tertentu dalam 
lingkungan masyarakat, serta dapat mendorong individu untuk berprestasi. Harapan, 
adanya harapan-harapan akan masa depan. Harapan ini merupakan informasi objektif 
dari lingkungan yang mempengaruhi sikap dan perasaan subjektif seseorang. 
Kebutuhan, manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjadikan dirinya sendiri 
yang berfungsi secara penuh, sehingga mampu meraih potensinya secara total. 
Kebutuhan akan mendorong dan mengarahkan seseorang untuk mencari atau 
menghindari, mengarahkan dan memberi respon terhadap tekanan yang dialaminya. 
Kepuasan kerja, lebih merupakan suatu dorongan afektif yang muncul dalam diri 
individu untuk mencapai goal atau tujuan yang diinginkan dari suatu perilaku. 
Faktor eksternal Jenis dan sifat karyawan, dorongan untuk bekerja pada jenis dan 
sifat karyawan tertentu sesuai dengan objek karyawan yang tersedia akan 
mengarahkan individu untuk menentukan sikap atau pilihan karyawan yang akan 
ditekuni. Kelompok kerja dimana individu bergabung, kelompok kerja atau 
organisasi tepat dimana individu tergabung dapat mendorong atau mengarahkan 
perilaku individu dalam mencapai suatu tujuan perilaku tertentu, peranan kelompok 
atau oragnisasi ini dapat membantu individu mendapatkan kebutuhan akan nilai-nilai 
kebenaran, kejujuran, kebijakan serta dapat memberikan arti bagi individu. Situasi 
lingkungan pada umumnya, setiap individu terdorong untuk berhubungan dengan rasa 
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mampunya dalam melakukan interaksi secara efektif dengan lingkungannya. Sistem 
imbalan yang diterima, imbalan merupakan karakteristik atau kualitas dari objek 
pemuas yang dibutuhkan oleh seseorang yang dapat mempengaruhi motivasi atau 
dapat mengubah arah tingkah laku dari objek ke objek lain yang mempunyai nilai 
imbalan yang lebih besar.  
e. Jenis-jenis motivasi 
Setiap individu berbeda antara yang satu dengan yang lain. Karena itu, setiap 
pimpinan harus mempelajari setiap perilaku bawahannya agar bisa menggunakan 
motivasi yang tepat dan cocok. Motivasi positif (Insentif positif), pimpinan 
memotivasikan pegawainya dengan memberikan hadiah kepada pegawai yang 
berprestasi baik. Dengan motivasi positif ini semangat kerja pegawai akan meningkat, 
karena manusia pada umumnya senang menerima yang baik-baik saja. Motivasi 
negatif (Insentif Negatif) adalah pimpinan memotivasi pegawai dengan memberikan 
hukuman kepada mereka yang pekerjaannya kurang baik (prestasi rendah). Dengan 
memotivasi negatif ini semangat kerja pegawai dalam jangka waktu pendek akan 
meningkat.28 Motivasi dari dalam timbul pada diri pekerja waktu dia menjalankan 
tugas-tugas atau pekerjaan dan bersumber dari dalam diri pekerja itu sendiri. Motivasi 
dari luar adalah motivasi yang muncul sebagai akibat adanya pengaruh yang ada di 
luar pekerjaan dan dari luar diri pekerja itu sendiri. 29 
                                                          
28 Malayu S.P Hasibun, Organisasi dan Motivasi Dasar Peningkatan Produktivitas (Jakarta: 
PT.Bumi Aksara), h.99. 
29 Sudarwan Danim, Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok (Jakarta: PT Renika 
Cipta 2004), h.18. 
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f. Prinsip-prinsip motivasi 
Prinsip komunikasi merupakan hal yang penting dalam organisasi melalui 
komunikasi yang baik, maka motivasi untuk mencapai hasil-hasil mempunyai 
kecenderungan kerja meningkat. Kemudian Prinsip pengakuan Pimpinan yang 
mengakui hasil pegawai dan memberi pengahargaan atas sumbangan terhadap hasil 
yang dicapai, maka semangat akan meningkat. Prinsip wewenang dan didelegasikan 
Pemberian tugas pegawai dan wewenang bertanda kepercayaan pimpinan terhadap 
pegawai yang bersangkutan. Dengan kepercayaan ini, motivasi pegawai akan 
meningkat dan akan tercipta hasil kerja yang baik. Prinsip timbal balik Perhatian 
timbal balik dari pimpinan bisa merupakan pengembangan karir, pemberian insentif 
atau pemberian fasilitas dapat memotivasi karyawan untuk berprestasi. 
Pelaksanaan prinsip-prinsip motivasi ini adalah upaya untuk membantu 
penggerakan karyawan supaya dapat menjalankan organisasi dengan menggunakan 
tenaga karyawan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Sementara itu Asas-asas motivasi kerja yaitu asas partisipasi, dalam upaya 
memotivasi kerja pegawai perlu diberikan kesempatan ikut berpartisipasi dalam 
menentukan tujuan yang akan dicapai oleh pemimpin. Melibatkan seluruh pegawai 
dalam membuat keputusan akan lebih meningkatkan kualitas suatu keputusan, saat 
para partisipan memiliki informasi dan pengetahuan yang tidak dimiliki oleh 
pemimpin dan bersedia bekerja sama dalam menemukan solusi yang baik atas 
masalah keputusan. Asas komunikasi, pemimpin mengkomunikasikan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan usaha pencapaian tugas dengan informasi yang jelas. Asas 
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pengakuan, pemimpin mengakui bahwa pegawai mempunyai andil di dalam usaha 
pencapaian tujuan. Asas pendelegasian wewenang, pemimpin yang memberikan 
wewenang kepada pegawai untuk sewaktu-waktu dapat mengambil keputusan 
terhadap pekerjaan yang dilakukannya, akan membuat pegawai menjadi termotivasi 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan pemimpin. Asas memberi perhatian, 
pemimpin memberikan perhatian terhadap apa yang diinginkan pegawai, akan 
memotivasi pegawai, bekerja sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pemimpin.30 
J. Hambatan-hambatan komunikasi dalam organisasi 
Dalam proses komunikasi dalam suatu organisasi tidaklah selalu mulus, tentunya 
akan banyak terjadi hambatan-hambatan pada perjalanananya. Hambatan yang sering 
muncul adalah hambatan komunikasi, karena komunikasi adalah kunci utama dalam 
kesuksesan organisasi mengingat banyaknya orang yang terlibat didalammnya. 
Hambatan tersebut tentunya bukan menjadi suatu pengganjal dalam organisasi karena 
semua hambatan pastinya dapat diselesaikan dengan baik dan tepat. Berikut ini 
adalah macam-macam hambatan dalam organisasi yaitu : 
1. Hambatan dari proses komunikasi 
a. Hambatan dari pengirim pesan, misalnya pesan yang akan disampaikan belum 
jelas bagi dirinya atau pengirim pesan, hal ini dipengaruhi oleh perasaan atau 
situasi emosional. 
                                                          
30 Prabu Anwar Mangkunegara,  Managemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, h. 100-101. 
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b. Hambatan dalam penyandian/symbol, hal ini dapat terjadi karena bahasa yang 
dipergunakan tidak jelas sehingga mempunyai arti lebih dari satu, simbol yang 
dipergunakan antara si pengirim dan penerima tidak sama atau bahasa yang 
dipergunakan terlalu sulit. 
c. Hambatan media, adalah hambatan yang terjadi dalam penggunaan media 
komunikasi, misalnya gangguan suara radio dan aliran listrik sehingga tidak 
dapat mendengarkan pesan. 
d. Hambatan dalam bahasa sandi. Hambatan terjadi dalam menafsirkan sandi oleh si 
penerima. 
e. Hambatan dari penerima pesan, misalnya kurangnya perhatian pada saat 
menerima mendengarkan pesan, sikap prasangka tanggapan yang keliru dan tidak 
mencari informasi lebih lanjut. 
f. Hambatan dalam memberikan balikan. Balikan yang diberikan tidak 
menggambarkan apa adanya akan tetapi memberikan interpretatif, tidak tepat 
waktu atau tidak jelas dan sebagainya. 
2. Hambatan media 
Hambatan media adalah hambatan yang terjadi dalam penggunaan media 
komunikasi,misalnya gangguan sinyal telfon dan jaringan internet  sehingga tidak 
dapat mendengarkan dan menyampaikan pesan dengan baik. 
3. Hambatan geografis 
Hambatan yang disebabkan karena kondisi geografis, misalnya jarak yang  sulit 
dicapai, tidak adanya sarana kantor pos,sulitnya akses jalan dan transportasi.   
34 
 
 
4. Hambatan semantik 
Adalah Kata-kata yang dipergunakan dalam komunikasi kadang-kadang 
mempunyai arti mendua yang berbeda, tidak jelas atau berbelit-belit antara pemberi 
pesan dan penerima. 
Dari berbagai hambatan diatas maka dapat disimpulkan bahwa proses 
komunikasi itu tidaklah mudah dan memerlukan jalan yang sangat panjang untuk 
mencapai suatu tujuan yang di inginkan dalam organisasi dan dalam aktivitas 
organisasi lainnya. 
K. Peran komunikasi dalam persfektif islam 
 Komunikasi sangat penting peranannya dalam kehidupan manusia bersosialisasi 
manusia dituntut agar pandai dalam berkomunikasi. Dapat kita lihat dalam al-qur’an 
surat ar-rahman ayat 1- 4 yang berbunyi:  
       
 
    
 
Terjemahnya :  
“(Allah) Yang Maha Pengasih, Yang telah mengajarkan Al-Qur'an, Dia 
menciptakan manusia, Mengajarnya pandai berbicara". 
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Dari ayat diatas menjelaskan bahwa komunikasi memiliki peranan dalam 
melakukan sosialisasi khususunya dalam lingkup organisasi, baik itu organisasi 
formal maupun organisasi non formal. Apabila dalam suatu organisasi pemimpim 
melaksanakan tugasnya dengan baik, maka peran komunikasi telah dilaksanakan 
dengan baik. Pemimpin merupakan faktor penentu dalam kesuksesan dan kegagalan 
suatu organisasi. Kualitas seorang pemimpin sangat menentukan keberhasilan 
organisasi yang ia pimpin. Sebab pemimpin yang sukses adalah pemimpin yang 
mampu mengelola organisasi, dapat mempengaruhi secara konstruktif orang lain dan 
menunjukkan jalan serta perilaku benar yang harus dikerjakan bersama-sama melalui 
kerja sama. 
Selain itu, seorang pemimpin hendaknya memotivasi pegawai dengan cara yang 
lemah lembut atau biasa disebut dengan Qaulan Layyina. Qaulan Layyina Secara 
bahasa layyina artinya lemah lembut,  bermakna sebagai strategi dakwah. Pasalnya, 
hal ini dilakukan oleh Nabi Musa saat berhadapan dengan Firaun. Nabi Musa 
menggunakan Qaulan Layyina saat menyampaikan dakwahnya. Ini dimaksudkan agar 
Firaun menjadi sadar dan takut. Seperti firman Allah swt dalam QS. Ta-ha (20): 44 
yang berbunyi: 
   
 
 
  
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  
  Terjemahnya: 
“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut". 
Komunikasi yang akan sangat dibutuhkan dalam sebuah organisasi, apabila 
proses komunikasi yang dilakukan oleh setiap personalia dalam sebuah organisasi 
akan memudahkan pimpinan maupun bawahan saling mengetahui konsep-konsep, 
perasaan-perasaan, dan harapan-harapan dari anggota organisasi.  Hal ini mampu 
diorientasikan untuk menjaga stabilitas kinerja sebuah organisasi merupakan hal yang 
perlu menjadi perhatian seorang pimpinan organisasi karena faktor tersebut banyak 
sedikitnya ikut mempengaruhi kepada tingkah laku karyawan. 
Jika sebuah organisasi sampai pada titik dimana komunikasi dalam organisasi 
tidak seefektif yang seharusnya, organisasi itu tidak akan berfungsi seefektif yang 
seharusnya. Contohnya, dalam banyak perusahaan, kepandaian berbicara juga 
menjadi titik ukur yang di pikirkan oleh para pimpinan dalam mengevaluasi pegawai. 
Terkadang sebuah perusahaan tidak akan mengalami peningkatan motivasi kerja, jika 
dalam hal berbicara tidak sesuai dengan harapan dan keperibadian dari masing 
masing pegawai.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
L. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metode adalah cara untuk memperoleh data, informasi, dan fakta mengenai 
masalah yang akan diteliti. Untuk itu diperlukan metode yang sesuai dengan objek 
penelitian, karena metode berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk 
mendapatkan hasil yang optimal dan dipertanggung jawabkan. 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif 
yaitu pendekatan yang dibangun dari teori kemudian merumuskan konsep-konsep 
berdasarkan realitas yang sudah ada. Dari realitas itulah sehingga memberikan 
kesimpulan hasil observasi yang kemudian diproses dan dikumpulkan terlebih dahulu 
(induksi) menjadi data yang akurat. Pendekatan kualitatif berisi fakta-fakta yang 
empiris dan berisi tentang makna serta persepsi orang mengenai masalah yang sedang 
diteliti.  
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Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik (utuh) dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus 
yang alamiah, serta dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah yang salah satunya 
bermanfaat untuk keperluan meneliti dari segi prosesnya.31 
Pada umumnya pendekatan kualitatif dimulai dari lapangan  secara langsung 
bukan tertuntun pada teori. Pemaparan yang dilakukan dengan menggunakan 
deskriptif analitik yaitu memberikan gambaran tentang fenomena-fenomena yang 
terjadi dan tidak menggunakan angka sebagai acuan dalam penelitian karena tujuan 
dari pendekatan ini yaitu melihat pada prosesnya.  
Penelitian ini bermaksut memberikan deskripsi tentang pola komunikasi 
pimpinan Dinas Pendidikan Luwu Utara dalam Memotivasi Kerja Pegawai 
meningkatkan aktivitas kerja. 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Dinas Pendidikan Luwu Utara yang 
berlokasi di Jl. Simpurusiang No. 27 Kantor Gabungan Dinas Gedung E Lantai 2 
Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi Selatan.  
M. Pendekatan penelitian 
                                                          
31 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 
2007), h. 6. 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan komunikasi organisasi. 
Peneliti akan menggunakan pendekatan ini kepada pihak-pihak yang dijadikan 
sebagai narasumber untuk memberikan keterangan terkait dengan penelitian ini. 
Komunikasi yang dilakukan dengan upaya memengaruhi opini, pendapat, sikap atau 
perilaku seseorang. Hal- hal yang mengganggu kestabilan dan fungsi organisasi akan 
di hilangkan. Dalam pendekatan ini, peneliti menggunakan dua pendekatan, yakni 
pendekatan makro dan mikro. Dimana pendekatan makro di lihat dari aktivitas kerja 
dari bawahan dalam memproses informasi dan lingkungan. Sedangkan pendekatan 
mikro dilihat dari komunikasi untuk melibatkan anggota kelompok dalam tugas 
kelompok dan komunikasi untuk mengetahui motivasi kerja dalam organisasi. 
N. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh dan untuk 
memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi sumber data.32 Berdasarkan sumber 
data dibagi menjadi : 
1. Data primer 
Adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan informan, 
dalam hal ini penulis membaginya kedalam tiga informan utama berdasarkan 
kapabilitas dan kapasitasnya yaitu. 33 
a. Informan kunci, adalah mereka yang mengetahui dan memiliki informasi pokok 
yang diperlukan dalam penelitian. 
                                                          
32 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta :  PT.Rineke Cipta 
2006)  
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 85. 
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b. Informan biasa, yaitu mereka yang terlibat secara langsung dalam interaksi sosial 
yang diteliti.  
c. Informan tambahan, yaitu mereka yang dapat memberikan informasi walaupun 
tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang sedang diteliti. 
d. Informan biasa yaitu mereka yang terlibat secara langsung dalam interaksi sosial 
yang di teliti. 
2. Data skunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua, yaitu didapatkan 
dengan cara studi dokumentasi melalui cetak, buku referensi maupun melakukan 
penelusuran secara online yang berkaitan dengan penelitian di Dinas Pendidikan 
Kabupaten Luwu Utara. 
O. Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti akan melakukan dua teknik pengumpulan data yaitu observasi dan 
wawancara. Peneliti menggunakan teknik observasi dan teknik wawancara dalam 
proses pengumpulan data karena membantu dalam mendapat data yang lebih tepat 
dan akurat.  
1. Metode observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan secara langsung di kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu 
Utara. Fakta atau fenomena yang diobservasi yaitu terkait dengan tempat 
atau lokasi penelitian yang dilakukan peneliti.  
2. Metode wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan 
memberikan daftar pertanyaan yang diajukan secara lisan kepada informan. 
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Selain itu, wawancara yang dilakukan yaitu dengan menggunakan 
wawancara mendalam agar mendapatkan informasi yang akurat.34 
3. Riset kepustakaan adalah metode pengumpulan data dengan membaca 
literatur dari buku, dan lain sebagainya yang menyangkut dengan penelitian 
ini. Dengan demikian riset kepustakaan dijadikan sebagai referensi guna 
melengkapi informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 
Dari penjelasan yang sudah diterangkan diatas, maka peneliti menggunakan 
teknik Purposive Sampling dalam menentukan informannya. Purposive sampling 
merupakan penentuan informan tidak didasarkan atas strata, kedudukan, pedoman, 
atau wilayah tetapi didasarkan pada adanya tujuan dan pertimbangan tertentu yang 
tetap berhubungan dengan permasalahan penelitian.  
Adapun jumlah informan dalam penelitan ini yaitu sebanyak empat orang 
1. Jasrum Kepala Dinas Pendidikan 
2. Sukmadiyawati Sub Bagian Umum 
3. Safri Pegawai Biasa 
4. Asdar Pegawai Biasa 
P. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
                                                          
34 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 
2004), h. 180. 
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dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh 
karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai 
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelian. 
Didalam penelitian ini yang menjadi instrument penelian adalah peneliti itu 
sendrir. Instrument penelitian didukung dengan pedoman wawancara untuk 
memudahkan peneliti dalam berdialog dengan secara recorder, kamera Handphone 
dan alat tulis sebagai alat dokumentasi selama penelitian berlangsung. 
Q. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data kualitatif pada umumnya bersifat induktif. Setelah semua data 
terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah mengelolah dan menganalisis data. 
Yang di maksud dari analisis data adalah proses mencari dan meyusun secara 
sistematis data yang di peroleh dari hasil observasi dan wawancara. Analisis data 
yang digunakan adalah analisis data model interaktif menurut Miles dan Huberman.35 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah dalam tahap ini peneliti melakukan pemilihan, 
penyederhanaan, dan menata kembali data kasar yang diperoleh dari lapangan. 
Reduksi data bertujuan untuk memilih data yang ingin dibuang atau diambil dan 
diberikan hasil akhir berupa kesimpulan. 
2. Penyajian data 
                                                          
35 Miles, M.B dan Huberman, Analisis Data Kualiitatif (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 
1992), h.14. 
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Dalam tahap ini peneliti mengembangkan sebuah informasi yang  telah disusun 
atau dikumpulkan menjadi bahan yang relevan untuk menarik kesimpulan dan 
mengambil tindakan berdasarkan pemahaman tersebut. Penyajian data yang 
digunakan dalam tahap ini yaitu dalam bentuk teks naratif berupa catatan lapangan. 
Ini menjadi pegangan bagi peneliti untuk mempermudahnya dalam merancang data 
menjadi bentuk yang praktis. Dengan kegiatan yang seperti inilah peneliti melakukan 
aktivitas penelitian baik itu dimulai dari merancang data yang mana dan dalam 
bentuk apa penelitian itu diseleksi. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Tahap terakhir yang peneliti lakukan adalah 
penarikan kesimpulan. Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan 
verifikasi dengan mencari makna setiap gejala yang diperoleh dari lapangan, 
mencatat proses pembuatan data yang ada serta membuktikan benar tidaknya data 
tersebut. Penarikan kesimpulan dilakukan ketika data sudah benar-benar valid 
sehingga data dapat dijadikan sebagai kesimpulan akhir. 
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BAB IV 
POLA KOMUNIKASI PIMPINAN DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN 
LUWU UTARA DALAM MEMOTIVASI KERJA PEGAWAI 
 
R. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Dinas pendidikan Kabupaten Luwu Utara mempunyai kedudukan sebagai unsur 
pelaksana pemerintah yang mengatur kegiatan pendidikan di Kabupaten Luwu Utara, 
Provinsi Sulawesi Selatan, yang beralamat di Jl. Sipurusiang No. 27 Kabupaten Luwu 
Utara. Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara dalam pembentukannya telah 
mengalami beberapa kali perubahan nama. Hal ini dimaksudkan agar dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Dinas pendidikan Kabupaten Luwu utara 
dapat bekerja secara optimal. 
Sesuai dengan peraturan daerah melalui peraturan daerah Kabupaten Luwu Utara 
Nomor 4 tahun 2012 tentang perubahan atas peraturan Daerah Kabupaten Luwu 
Utara Nomor 10 Tahun 2008 tentang organisasi dan tata kerja Dinas Daerah 
Kabupaten Luwu Utara.  
Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara mempunyai tugas pokok dibidang 
pendidikan sebagaimana yang tercantum dalam peraturan Daerah Kabupaten Luwu 
Utara Nomor 4 Tahun 2012 Bab III Bagian Kesatu Pasal 3 tentang tugas pokok yang 
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dimaksud adalah melaksanakan sebagian kewenangan urusan pemerintahan daerah 
Kabupaten Luwu Utara berdasarkan otonomi dan tugas pembantuan di bidang 
pendidikan yang menjadi tanggung jawab dan kewenangannya berdasarkan peraturan 
perundang-undangan.36 
 Selanjutnya untuk melaksanakan tugas tersebut Dinas Pendidikan Kabupaten 
Luwu Utara mempunyai fungsi sebagai berikut. 
1. Perumusan kebijakan teknis dibidang pendidikan berdasarkan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 
2. Penyelenggaraan urusan pemerintah dan pelayanan umum dibidang 
pendidikan. 
3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas sesuai dengan lingkup tugas dan 
kewenangannya, 
4. Pengelolaan administrasi umum meliputi ketatalaksanaan, keuangan, 
kepegawaian, perlengkapan dan peralatan, 
5. Pengelolaan unit pelaksanaan teknis dinas 
6. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati Luwu Utara sesuai dengan 
tugas dan fungsinya. 
Dinas pendidikan Kabupaten Luwu Utara tentunya juga mempunyai Visi dan 
Misi yang ingin dicapai, adapun Visi dan Misi dari Dinas Pendidikan Kabupaten 
Luwu Utara yaitu : 
1. Visi dan Misi 
                                                          
36 https://peraturan.bpk.go.id/home/details/visi-dan-misi.html (di akses pada 23 Oktober 
2018) 
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a. Visi 
Mewujudkan pendidikan yang berkualitas, berbudaya, inovatif, mandiri, dan 
religious ditunjang dengan fisik prima. Visi tersebut mengandung makna bahwa : 
1) Pendidikan yang berkualitas, cara mendidik dengan memperkenalkan 
sesuatu baru, yang mampu menghasilkan dan menciptakan mutu. 
2) Berbudaya, meningkatkan budaya baca pada lembaga pendidikan dan 
lembaga kemasyarakatan yang berkualitas serta kuantitas jangkauan 
pelayanan perpustakaan. 
1) Inovatif, pendidikan yang mampu memperkenalkan suatu gagasan atau 
metode yang baru 
2) Mandiri, pendidikan yang mampu memberikan bekal kepada seseorang 
sehingga dapat berdiri sendiri dan tidak bergantung pada orang lain. 
3) Religius, dalam melaksanakan aktivitas pendidikan selalu dilandasi dengan 
ketulusan dan kesabaran 
4) Fisik yang prima, jasmani sehat dan sempurna. 
b. Misi 
 Mewujudkan akses pendidikan yang merata dan berkualitas, pembelajaran yang 
bermutu dan berkarakter serta mewujudkan penguatan tata kelola layanan pendidikan. 
Ruangan pendidikan pegawai untuk melihat, mempertanyakan apa-apa saja yang 
menjadi kendala dalam pekerjaan dan memberikan solusi terbaik penyelesaiannya.37 
                                                          
37 https://disdik.luwuutarakab.go.id/home/details/27832 (di akses pada 23 Oktober 2018) 
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Selanjutnya untuk menggambarkan hasil-hasil serta manfaat yang akan diberikan 
oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara serta mewujudkan visi dan misi yang 
telah dijabarkan diatas, maka disusunlah tujuan strategis dan sasaran strategis yang 
searah dengan tujuan strategis Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara tersebut. 
Dengan berdasarkan pada hasil analisis lingkungan internal dan eksternal, akan tujuan 
strategis dan sasaran strategis Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara yaitu: 
1. Meningkatkan kualitas managemen penyelenggaraan pendidikan, akan 
sasaran strateginya adalah : 
a) Meningkatkan kualitas managemen penyelenggaraan pendidikan 
b) Meningkatnya pelayanan pendidikan anak usia dini dan pendidikan luar 
sekolah 
c) Meningkatnya pelayanan pendidikan dasar 
d) Meningkatnya pelayanan pendidikan menegah dan kejuruan 
2. Meningkatkan akses untuk semua jenjang dan jalur pendidikan yang 
bermutu, dalam rangka mewujudkan tujuan strateginya adalah meningkatnya 
sarana dan prasarana untuk semua jenjang pendidikan. 
3. Meningkatnya mutu pendidikan yang berwawasan iman dan taqwa, dalam 
rangka mewujudkan tujuan ini, maka sasaran strateginya adalah 
meningkatnya mutu pendidikan yang berwawasan iman dan taqwa. 
Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara memiliki beberapa bagian yang telah 
terorganisasi dan saling terkoordinasi satu sama lain yang bertujuan untuk 
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mempermudah dan memahami tentang perincian tugas, fungsi, dan tata kerja. Adapun 
susunan organisasi Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara terdiri dari: 
1. Struktur organisasi 
Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya Dinas Pendidikan Kabupaten 
Luwu Utara  dipimpin oleh seorang Kepala Dinas serta didukung oleh struktur 
organisasi yang dijabarkan dalam uraian sebagai berikut : 
a. Kepala dinas 
b. Sekertaris yang terdiri atas, 
1) Sub bagian umum dan kepegawaian 
2) Sub bagian perencanaan dan pelaporan 
3) Sub bagian keuangan 
c. Bidang pendidikan anak usia dini (PAUD) dan pendidikan non formal yang 
terdiri atas: 
1) Seksi pembinaan kelembagan PAUD/PNF 
2) Seksi kurikulum dan pembidaan peserta didik PAUD/PNF 
3) Seksi saran dan prasarana PAUD/PNF 
d. Bidang pembinaan sekolah dasar (SD), yang terdiri atas: 
1) Seksi pembinaan kelembagaan sekolah dasar 
2) Seksi kurikulum dan pembinaan peserta didik sekolah dasar 
3) Seksi sarana dan prasarana sekolah dasar 
e. Bidang pembinaan sekolah menengah pertama (SMP), yang terdiri atas; 
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1) Seksi pembinaan kelembagaan sekolah menegah pertama 
2) Seksi kurikulum dan pembinaan peserta didik sekolah menengah 
pertama 
3) Seksi sarana dan prasarana sekolah menegah pertama 
f. Bidang guru dantenaga kependidikan, yang terdiri atas: 
1) Saksi pembinaan guru dan tenaga kependidikan PAUD/PNF 
2) Seksi pembinaan guru dan tenaga kependidikan sekolah dasar 
3) Seksi pembinaan guru dan tenaga kependidikan sekolah menengah 
pertama 
g. Jabatan fungsional 
h. Unit pelaksaan teknis dinas (UPTD) 
Untuk lebih jelasnya struktur Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara tahun 
2018 dapat lihat gambar 1.1 berikut ini : 
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Tabel 2.1 Struktur Organisasi 
Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara 
 
 
  
Kepala Dinas 
Sekretaris Jabatan 
Fungsional 
Kasubag 
Umum dan 
Kepegawaiaan 
Kasubag 
Keuangan  
Kasubag 
Perencanaan 
dan 
Pelaporan 
Kabid 
Pembinaan SD 
Kabid 
Pembinaan SMP 
Kabid 
Pembinaan 
GTK 
Kabid Pembinaan 
PAUDNI & PAF 
Kasi. 
Pembinaan 
GTK SMP 
GTK 
Kasi. 
Pembinaan 
GTK SD 
Kasi. 
Pembinaan 
GTK 
PAUDNI & 
Kasi. Sarana 
dan 
Prasarana 
  
Kasi. 
Pembinaan 
Kelembagaan 
SMP 
Kasi. 
Kurikulum 
& 
Pembinaan 
Peserta Didik 
SMP 
Kasi. 
Kelembagaan 
SD 
Kasi. Sarana 
dan 
Prasarana SD 
Kasi. 
Pembinaan 
Kurikulum & 
Pembinaan 
Peaerta Didik 
SD 
Kasi. Sarana 
& Prasarana 
PAUDNI & 
PNF 
Kasi. 
Kurikulum & 
Pembinaan 
Peserta Didik 
PAUDNI 
&PNF 
Kasi. 
Pembinaan 
PAUDNI & 
PNF 
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Sumber daya manusia atau dengan kata lain pegawai merupakan salah satu faktor 
yang sangat menunjang dalam keberhasilan suatu instansi. Jika dalam suatu instansi 
terdapat sumber daya manusia yang bermutu dan berkompeten akan kinerja dari 
instansi tersebut dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Jumlah 
pegawai yang dimiliki oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara adalah 
sebanyak 61 orang pegawai negeri sipil dan 30 orang pegawai sukarela. Dengan latar 
belakang pendidikan yang bervariasi mulai dari tingkat SMP hingga tingkat strata dua 
(S2).  
Sementara itu, dalam rangka pelaksanaan tugasnya, Dinas Pendidikan Kabupaten 
Luwu Utara memerlukan sarana dan prasarana pendukung. Sampai pada tahun 2018 
Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara memiliki sekolah yang tersebar di 12 
kecamatan.  
S. Pola Komunikasi Pimpinan Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara dalam 
Memotivasi Kerja Pegawai 
Komunikasi tidak hanya memiliki fungsi sebagai pertukaran informasi dan pesan 
tetapi sebagai kegiatan individu dan kelompok dalam menukar data, fakta dan ide, 
agar komunikasi berlangsung efektif dan informasi yang disampaikan oleh 
komunikan mampu diterima dan dipahami dengan baik oleh seorang komunikator. 
Oleh karena itu, komunikan perlu menetapkan pola komunikasi yang baik untuk 
melakukan kegiatan sehari –hari khususnya dalam sebuah organisasi.  
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Keberhasilan suatu organisasi tidak dapat terlepas dari kerjasama yang baik 
antara pemimpin dan pegawai. Pemimpin adalah seseorang yang mengembang tugas 
dan tanggung jawab untuk memimpin dan mempengaruhi orang yang dipimpinnya. 
Sedangkan pegawai adalah seseorang yang bekerja pada suatu organisasi berdasarkan 
perjanjian atau kesepakatan kerja baik secara tertulis maupun tidak tertulis.  
Seperti yang di ungkapkan oleh Jasrum, Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten 
Luwu Utara bahwa:  
“Pemimpin adalah seseorang yang bertanggung jawab untuk memotivasi, 
mengkordinasi dan mengarahkan bawahan dalam melakukan pekerjaannya. 
Contohnya saja, setiap hari kerja, menyempatkan waktu untuk masuk ke dalam 
ruangan pegawai untuk melihat, mempertanyakan apa apa saja yang menjadi 
kendala dalam pekerjaannya dan memberikan solusi terbaik dalam 
penyelesaiannya.38 
 
Dalam hal ini pemimpin bisa dikatakan sebagai leader yang terus melakukan 
fungsinya untuk memotivasi pegawai-pegawai yang ditemuinya dan melakukan 
kordinasi serta mengawasi kemajuan pegawainya dalam bekerja. Pemimpin 
organisasi harus mampu mengupayakan segala cara untuk dapat memajukan 
organisasi yang dipimpin. Pemimpin organisasi juga sebagai motivator bagi 
anggotanya, apalagi ketika anggota sudah malas bekerja, anggota perlu mendapat 
motivasi yang membangun agar lebih giat lagi dalam bekerja. Pengarahan yang jelas 
juga dapat membuat proses kerja anggota lebih maksimal. Jasrum menjelaskan dalam 
wawancaranya dengan peneliti bahwa: 
                                                          
38 Jasrum, Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara, wawancara, Masamba (23 
oktober 2018). 
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“Motivasi kerja adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat apa yang tinggi ke 
arah tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk 
memenuhi kebutuhan suatu individual dalam kehidupan, Tanpa adanya motivasi 
dalam diri seseorang maka dapat dipastikan bahwa orang itu tidak akan bergerak 
sedikitpun dari tempatnya berada. Begitupun dalam dunia kerja, motivasi 
memegang peranan penting dalam usaha pencapaian tujuan suatu organisasi.”39 
 
Jadi dapat diartikan bahwa motivasi  memiliki peranan yang sangat penting, 
karena motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung 
perilaku manusia,agar mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. 
Sehebat apapun rencana yang telah dibuat oleh manajemen apabila dalam proses 
aplikasinya dilakukan oleh sorang (karyawan) yang kurang atau bahkan tidak 
memiliki motivasi yang kuat maka pekerjaan tidak akan terselesaikan sesuai target 
yang ditentukan.  
Dengan kata lain, motivasi kerja pegawai akan tumbuh jika pemimpin melakukan 
kerjasama yang baik  dengan para pegawai. Untuk itu, dalam melakukan kerjasama 
dibutuhkan pola komunikasi. Dimana yang dimaksud pola komunikasi adalah bentuk 
atau pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam proses penerimaan pesan yang 
melibatkan dua unsur yaitu gambaran atau rencana. Oleh karena itu, Pola komunikasi 
yang digunakan Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara dalam memotivasi kerja 
pegawai, yaitu: 
1. Pola roda yakni, pemimpin melakukan kontrol penuh kepada seluruh 
pegawai. Orang ini merupakan satu-satunya yang dapat mengirim dan 
                                                          
39 Jasrum, Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara, wawancara, Masamba (23 
oktober 2018). 
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menerima pesan dari semua anggota. Sebagian besar komunikasi organisasi 
berlangsung dari orang ke orang dan hanya melibatkan sumber pesan dan 
penerima.  
Hal ini dibenarkan oleh Sukmadiyawati, staff  dinas pendidikan Kabupaten Luwu 
Utara bahwa: 
“Informasi hanya bisa diperoleh dari pemimpin. Dalam hal ini adalah kepala 
dinas pendidikan Luwu Utara, informasi ini dapat berupa lisan yaitu dengan cara 
berkomunikasi secara tatap muka  dan tulisan  yaitu dengan melalui media 
seperti mengirim email kepada para pegawai.” 40 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, dinas pendidikan 
Kabupaten Luwu Utara telah menerapkan pola roda sebagai salah satu sarana untuk 
terus memberikan informasi kepada para pegawai dan diorientasikan sebagai cara 
menjaga stabilitas kinerja sebuah organisasi agar tetap berjalan secara efektif. 
2. Pola rantai yakni, bentuk komunikasi yang dilakukan secara formal dan 
bertahap. Ada beberapa tingkat dari jabatan tertinggi dimulai kepala dinas ke 
sekretaris dan terakhir ke sub bagian atau seksi-seksi dan pembantu umum. 
Proses penyampaian informasi ini harus dilakukan melalui rapat seperti yang 
dikemukakan oleh Sukmadiyawati selaku SUB kepala bidang umum dan 
kepegawaian yang mengatakan bahwa: 
“Intensitas komunikasi yang dilakukan yaitu secara formal dan terstruktur, 
dengan diadakannya rapat rutin setiap satu kali dalam seminggu, guna mengecek 
                                                          
40 Sukmadiyawati, SUB Kepala Bidang Umum dan Kepegawaian, wawancara, Masamba (24 
Oktober 2018) 
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sejauh mana progres dan perkembangan dari kinerja para pegawai. Dengan 
demikian ketika ada masalah dalam organisasi dapat terselesaikan dan diakhiri 
dengan kesepakatan oleh semua pihak yang terlibat.”41 
Jadi dengan diadakannya rapat secara rutin setiap minggunya, mampu 
mempermudah para pegawai dalam menjalankan pekerjaanya. Memberikan 
pernyataan, saran, atau solusi menjadikan para pegawai memotivasi dirinya agar 
bekerja secara efektif dan saling berinteraksi antara satu dengan yang lainnya serta 
mencari jalan keluar yang baik ketika ada masalah baik secara internal maupun 
eksternal. Interaksi antara pimpinan dan pegawai ini tentu saja menjadi tolak ukur 
yang diperhitungkan bagi dunia kerja agar para pegawai dapat ikut serta berpartisipasi 
pada masalah-masalah yang sedang terjadi dalam suatu organisasi. Hal ini dijelaskan 
oleh Asdar selaku staff dinas pendidikan Kabupaten Luwu Utara yang mengatakan 
bahwa : 
“Dalam komunikasi dengan karyawannya pimpinan selalu menunjukan 
keseriusannya dalam hal menyangkut pekerjaan. Selain melakukan proses 
komunikasi secara formal pimpinan juga melakukannya dengan cara nonformal, 
yaitu melakukannya saat diluar jam kerja atau saat istirahat. Komunikasi secara 
nonformal ini biasanya berupa komunikasi yang berhubungan dengan hubungan 
pribadi. Contohnya saja, melakukan sharing dengan para  pegawai di waktu jam 
istirahat dan di tempat acara yang dilakukan oleh perusahaan.”42 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa informasi yang  dipertukarkan 
tidak mengikuti struktur formal, informasi yang dipertukarkan melalui saluran 
informasi ini bisa beragam mulai dari informasi yang berkaitan dengan pekerjaan 
sampai dengan desas-desus dalam sebuah organisasi. Komunikasi informal lebih 
                                                          
41 Sukmadiyawati, SUB Kepala Bidang Umum dan Kepegawaian, wawancara, Masamba (24 
Oktober 2018) 
42 Asdar, Staf  Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara, wawancara, Masamba (28 Oktober 
2018) 
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sering digunakan dalam komunikasi sehari-hari karena dirasa lebih mudah digunakan 
untuk berkomunikasi, lebih nyaman dan santai,serta penggunaan bahasa yang  tidak 
terlalu formal dirasa lebih efektif dan efisien dalam menyampaikan suatu pesan atau 
informasi. 
Dalam konteks komunikasi organisasi, kegiatan komunikasi memang lebih 
banyak melalui saluran komunikasi informal dibandingkan dengan komunikasi 
melalui saluran formal. 
3. Pola semua saluran, yaitu komunikasi yang memberikan kebebasan untuk 
menyampaikan informasi baik itu dari pimpinan ke pegawainya ataupun dari 
pegawai ke pimpinannya. Menurut Asdar, pegawai dinas pendidikan 
Kabupaten Luwu Utara dalam wawancara dengan peneliti bahwa: 
“Pimpinan tidak pernah membatasi kami dalam memberikan saran atau pendapat 
untuk kemajuan kantor ini. Kami biasanya menyampaikannya langsung kepada 
pimpinan untuk ditindak lanjuti. Jadi, antara pimpinan dengan kami tetap 
menjalin kerjasama yang baik tanpa adanya tekanan.” 43 
 
Hal ini dibenarkan oleh kepala dinas pendidikan Kabupaten Luwu Utara, 
Jasrum mengatakan bahwa  
“Saya selaku pimpinan selalu bersifat universal tidak membeda bedakan antara 
yang satu dengan yang lainnya. Jadi, saya selalu memberikan kebebasan bagi 
seluruh pegawai apabila memiliki pendapat atau ingin memberikan keluhan baik 
dalam lingkup internal maupun eksternal.”44 
                                                          
43 Asdar, Staf  Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara, wawancara, Masamba (28 Oktober 
2018) 
44 Jasrum, Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara, wawancara, Masamba (23 
Oktober 2018) 
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Intinya, selama hal itu bersifat positif dan memberikan dampak yang baik bagi 
kemajuan organisasi, hal itu akan terus di terapkan dalam dinas pendidikan 
Kabupaten Luwu Utara. Selain memberikan kebebasan berpendapat, seorang 
pemimpin hendaknya bersikap adil terhadap para pegawai. 
“Jadi, apabila ada pegawai yang berprestasi, saya selalu memberikan 
penghargaan atas pencapaiannya dan sebaliknya memberikan sanksi kepada 
pegawai yang melanggar aturan kantor ini, agar pegawai tersebut jera dan tidak 
mengulangi kesalahan yang sama. Sehingga hubungan antara saya dengan para 
pegawai tetap terjalin dan akan disegani oleh bawahan bukan malah ditakuti.” 
a. Komunikasi keatas yakni pesan yang mengalir dari pimpinan ke bawahan baik 
itu berbentuk perintah, arahan dan intruksi. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Sukmadiyawati, yang mengatakan bahwa: 
“Semua pekerjaan yang di lakukan di perusahaan ini atas dasar perintah atau 
arahan pimpinan sesuai dengan bidang pekerjaan masing-masing sehingga 
pekerjaan yang di berikan dapat terselesaikan dengan tepat waktu.”45 
 
 Peneliti melihat bahwa komunikasi dari atas ke bawah atau dari pimpinan kepada 
pegawai sudah cukup efektif karena dalam suatu organisasi pimpinan menjadi 
penentu atas keberhasilan suatu organisasi, sebab pemimpin yang memberikan 
petunjuk dan pengarahan apa yang harus di lakukan. 
b. Komunikasi ke bawah, komunikasi dari bawah ke atas adalah komunikasi yang 
terjadi dari bawahan ke atasan, komunikasi ini dapat berupa saran atau informasi 
                                                          
45 Sukmadiyawati, SUB Kepala Bidang Umum dan Kepegawaian, wawancara, Masamba (24 
Oktober 2018) 
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mengenai pekerjaan yang di berikan. Asdar menjelaskan dalam wawancaranya 
dengan peneliti.  
“Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa, disini setiap pegawai 
berhak memberikan saran dan pendapatnya kepada pimpinan demi kemajuan 
kantor ini ke depannya.”46 
 
Jadi peneliti melihat bahwa adanya kerjasama yang baik antara pegawai dan 
pimpinan. Tidak ada keterbatasan yang diberikan dalam memajukan visi dan misi 
Dinas pendidikan Kabupaten Luwu Utara. Semua berhak dan bebas memberikan 
pendapat yang diajukan bernilai positif dan tidak ada kerugian yang timbul 
kedepannya. 
c. Komunikasi horizontal yaitu proses pertukaran pesan dengan orang-orang yang 
sama tingkat otoritasnya didalam organisasi. Seperti yang dijelaskan oleh Safri 
yang mengatakan bahwa: 
“Interaksi sering kali lakukan sesama pegawai. Interaksi ini dilakukan dengan 
pegawai yang jabatannya berbeda satu dengan yang lainnya, terutama ketika 
terjadinya masalah-masalah khusus dalam suatu organisasi.”47 
 
d. Komunikasi diagonal yakni, komunikasi antara pimpinan bagian dengan staff 
bagian .Sebagai contoh, anggota staff bagian dapat langsung pergi ke atasannya, 
                                                          
46 Asdar, Staff  Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara, wawancara, Masamba (28 Oktober 
2018) 
 
47 Safri, Staff  Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara, wawancara, Masamba (28 Oktober 
2018) 
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atau dapat menggunakan via telepon, email atau mengunjungi tekhnikal di area 
lain untuk mendapatkan informasi. 
“Komunikasi biasanya dilakukan antara sekretaris dengan SUB kepala bidang 
umum dan kepegawaian. Seperti contoh, ketika pimpinan tidak berada di kantor, 
maka komunikasi melibatkan dua orang yang telah dijelaskan sebelumnya”.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa, dinas pendidikan Kabupaten Luwu Utara telah 
menerapkan pola semua saluran dalam memotivasi kerja pegawai yang terbagi 
menjadi komunikasi dari atas kebawah, komunikasi dari bawah keatas, komunikasi 
horizontal dan komunikasi diagonal. Ini dianggap sebagai alternatif yang paling 
efektif untuk dijalankan dalam kegiatan sehari-hari apalagi disebuah instansi maupun 
pemerintahan. Komunikasi seperti ini dilakukan karena antara pimpinan dan pegawai 
saling melancarkan komunikasinya dan fungsinya masing-masing. Untuk itu, ketika 
dihadapkan dengan hambatan-hambatan dalam suatu organisasi, dapat dengan mudah 
diperbicangkan kembali dengan para pegawai agar kiranya dapat terselesaikan 
dengan baik atas dasar keputusan yang disepakati bersama.  
Pola komunikasi semua saluran yang terjadi dalam kantor dinas pendidikan 
Kabupaten Luwu Utara menjadikan para pegawai memiliki rasa kekeluargaan antara 
individu. Akan tetapi, hal ini memberikan dampak positif dan negatif. Contohnya 
dalam hal positif, seperti kepala dinas pendidikan Kabupaten Luwu Utara 
memberikan perhatian lebih kepada pegawai yang sedang berulang tahun. Ini tentu 
saja membuat pegawai merasa bahagia dan lebih dihargai sehingga motivasi kerjanya 
menjadi meningkat. Lain halnya dengan para pegawai yang menyalahgunakan aturan 
yang telah berlaku, diberikan kebebasan dalam berinteraksi satu sama lain. 
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Contohnya, ketika pada jam kerja berlangsung beberapa pegawai sibuk berbincang-
bincang dengan pegawai lainnya tanpa mengerjakan tugasnya yang telah diberikan, 
sehingga dalam penyelesaiannya menjadi terhambat dan tidak tepat waktu. 
Hasil penelitian diatas telah sejalan dengan landasan teori motivasi, dimana teori 
ini menjelaskan bahwa bagaimana pimpinan menggerakkan semangat kerja pegawai, 
mempertahankan loyalitas, meningkatkan moral dan produktifitas kerja pegawai, 
menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik, meningkatkan kedisiplinan, 
mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya dan 
meningkatkan partisipasi pegawai serta menjalin kerja sama yang baik dalam lingkup 
organisasi. Hal ini terbukti dari terciptanya lingkungan kerja yang nyaman dan tetap 
terpeliharanya kerjasama yang baik antara pimpinan dan pegawai dalam bekerja. 
T. Faktor Penghambat Pimpinan Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara 
dalam Memotivasi Kerja Pegawai 
 Pelaksanaan sebuah komunikasi organisasi tidak selamanya berjalan lancar dan 
teratur akan tetapi, kerap terjadi suatu hambatan dalam prosesnya. Hambatan tersebut 
antara lain :  
1. Hambatan dari proses komunikasi 
 Dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan sebuah komunikasi organisasi kerap 
terjadi suatu hambatan, seperti yang terjadi di dinas pendidikan Kabupaten Luwu 
Utara yakni, susah dalam bertemu dikarenakan kesibukan masing-masing rekan tidak 
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ada diruangan, rekan tidak langsung mengerti apa yang dimaksut isi dalam 
komunikasi dan tidak langsung menanggapi apa yang di komunikasikan.  
“Jadi, dalam melakukan proses komunikasi, tidak selamanya berjalan mulus, 
banyak hambatan dan melatar belakangi. Misalnya saja pesan yang 
disampaikan kadang kala tidak terlalu dimengerti sehingga rekan kerja selalu 
beranggapan negatif terhadap kepala SUB bagian, artinya bahwa terjadinya 
kesalah pahaman antara kedua belah pihak.”48 
Berdasarkan hal tersebut, untuk memperlancar sebuah pelaksanaan komunikasi, 
tentunya hambatan tersebut harus diatasi dengan baik agar komunikasi dapat 
berlangsung sesuai dengan apa yang diharapkan.  
2. Hambatan semantik 
Hambatan yang dimaksut disini adalah hambatan yang mempunyai arti 
perbedaan bahasa seperti halnya dalam Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara 
terkadang terhambat dari segi perbedaan bahasa antara pimpinan dan pegawai. 
Seperti kita ketahui bahwa bahasa adalah kapasitas manusia untuk berkomunikasi 
dengan orang lain sehingga orang tersebut dapat menerima pesan yang kita 
sampaikan dan terjadi umpan balik.  
“ Contohnya saja, saya bukan asli orang Luwu, jadi terkadang saya dan para 
pegawai harus menggunakan bahasa baku dalam proses komunikasi. Akan 
tetapi, terkadang ada juga pegawai yang menggunakan bahasa Luwu dalam 
bekerja. Itu menjadikan saya tidak mengerti dan memahami apa yang 
dimaksut.”49 
                                                          
48 Safri, Staff  Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara, wawancara, Masamba (28 Oktober 
2018) 
 
49 Safri, Staff  Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara, wawancara, Masamba (28 Oktober 
2018) 
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi itu sangat 
penting guna tidak terjadinya kesalahpahaman baik diantara pimpinan atau antara 
para pegawai itu sendiri. Dalam hal ini bahwa hambatan yang terjadi dalam 
organisasi pasti ada solusinya agar organisasi dapat maju kedepannya. 
3. Hambatan Media 
Hambatan media adalah hambatan yang mempunyai arti dalam hal ini 
Kecamatan Rampi merupakan salah satu jangkauan dari dinas pendidikan Kabupaten 
Luwu Utara tetapi kecamatan ini sangat terpencil tidak ada akses komunikasi berupa 
jaringan telfon maupun internet. 
“Ketika saya dimandatkan tugas untuk menyampaikan sesuatu kepada kepala 
sekolah atau guru yang berada di kecamatan Rampi tetapi sarana komunikasi 
tidak ada, maka ini yang menghambat penyampaian atau pertukaran 
informasi”. 
Berdasarkan apa yang telah dikemukakan Safri gangguan alat komunikasi seperti 
tidak adanya sarana komunikasi dan sinyal memberikan dampak yang kurang baik 
untuk komunikasinya. Yang mana dalam hal ini membuat informasi yang harus 
disampaikan pada Kepala sekolah atau guru saat itu juga terhambat. 
4. Hambatan Geografis 
Hambatan ini terjadi akibat sulitnya jarak yang sulit dicapai ke Kecamatan 
Rampi tidak adanya sarana kantor pos, sulitnya akses jalan dan transportasi 
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“Ketika ditugaskan untuk meninjau sekolah yang berada disana, saya harus 
menempuh perjalanan darat dengan menggunakan ojek, yang melalui medan 
tidak mudah dan sampai dalam waktu 2-3 hari. Akses jalan yang sangat curam 
menyebabkan lambatnya sampai di tempat tujuan dan membuat perjalan dinas 
memakan waktu satu minggu lebih50 
Dari apa yang telah disampaikan Jasrum, gangguan kesehatan yang telah 
menghambat tugas dinas didaerah pedalaman tidak dapat diprediksikan, hal itu yang 
kadang membuatnya sulit untuk mengubah posisi kerja dalam waktu yang singkat. 
Dalam menjalankan tugas tidaklah selamanya akan berjalan dengan baik, akan 
selalu ada hal yang bisa menghambatnya. Seperti yang telah saya paparkan diatas ada 
beberapa hambatan bisa muncul dalam menjalankan tugas. Sebagai umat yang 
beragam haruslah kita teguhkan  hati dan percaya bahwa Allah tidak akan membebani 
hambanya di luar kemampuannya, hal tersebut terkandung dalam surah Al-Baqarah 
Ayat 286. 
 
 
 
 
 
 
                                                          
50 Safri, Staff  Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara, wawancara, Masamba (28 Oktober 
2018) 
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BAB V 
PENUTUP 
U. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dari pola komunikasi pimpinan Dinas Pendidikan 
Luwu Utara dalam memotivasi kerja pegawai, akan diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Dinas Pendidikan Kabupaten luwu Utara telah menerapkan pola semua saluran 
dalam memotivasi kerja pegawai 
2. Penghambat Dinas Pendidikan Luwu Utara dalam memotivasi kerja pegawai 
yaitu terdiri dari hambatan dalam proses komunikasi, hambatan semantik, dan 
hambatan fisik. 
V. Implikasi Penelitian 
 Dari apa yang telah dijelaskan diatas, peneliti menggunakan implikasi penelitian 
sebagai berikut : 
1. Hendaknya pimpinan Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara, kiranya dapat 
mampu membagi waktu dalam urusan pribadi maupun untuk urusan organisasi 
yang dipimpin, dan lebih bisa memotivasi anggota yang sudah kurang aktif 
dalam organisasi, agar organisasi dapat berjalan dengan baik. 
2. Segala hambatan yang terjadi dapat menjadikan Dinas Pendidikan Kabupaten 
Luwu Utara tetap bekerja lebih giat untuk kemajuan dan perkembangan kantor 
kedepannya. 
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